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Discovery Learning Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
Learning Outcomes model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar

IPA siswa kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
experimental). Desain dalam penelitian ini nonrandomized
control group pretest-posttest design. Populasi adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling,
diperoleh dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas IV. A sebagai
kelas eksperimen dan IV. C sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan tes hasil belajar IPA materi sumber energi
berbentuk pilihan ganda. Pengujian hipotesis data dalam
penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test.
Berdasarkan hasil uji t dengan diperoleh thitung = 2,85
sedangkan ttabel = 2,011, karena thitung > ttabel, sehingga
hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu ada pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negeri 125 Palembang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan manusia yang
berkompeten dan bermutu bagi negara. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilaksanakan baik
di dalam dan di luar sekolah (Setiyowati & Vertika, 2019). Kegiatan belajar dan mengajar merupakan
yang paling penting dalam proses pendidikan. “Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang terlibat dalam semua kegiatan belajar mengajar. Diantara faktor-faktor tersebut
adalah siswa, guru, kebijakan pemerintah dalam membuat kurikulum, serta dalam proses belajar seperti
metode, sarana prasarana, model dan pendekatan belajar yang digunakan” (Kristin & Dwi, 2016: 84).

Pada kenyataannya kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak sepenuhnya bisa meningkatkan
kemampuan, baik itu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Menurut Wasliman
(Susanto, 2016: 12-13), hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan dan wawancara kepada wali kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Menunjukan dari 77
siswa terdapat 46 diantaranya belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal atau sebanyak 60%.
Siswa yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 31 siswa atau sebanyak
40%.

Dari hasil pra penelitian tersebut masih rendahnya hasil belajar siswa yang diakibatkan dari
pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPA masih kurang dikarenakan siswa tidak didorong untuk
berpikir sendiri melainkan hanya mendapatkan pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran sebagian besar materi disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, sehingga menumbuhkan rasa kejenuhan didalam diri siswa. Yang harus diperhatikan agar
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran IPA adalah sebagai seorang guru harus mampu memilih
model pembelajaran yang tepat, agar siswa tertarik dan termotivasi untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.  Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan untuk pedoman dalam
perencanaan belajar di kelas Supriyono (Suryani & Leo, 2012).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPA yaitu model discovery
learning sebab memungkinkan siswa untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan belajar, sehingga
dapat menggunakan proses mentalnya untuk menemukan konsep atau teori yang sedang dipelajari
(Pamungkas, Nyoto & Gamaliel, 2019). “Model discovery learning merupakan model yang dapat
digunakan dan diharapkan meningkatkan kemampuan kognitif siswa sehingga mempengaruhi hasil
belajar siswa, respon siswa, dan aktivitas siswa di kelas” (Ardianto, Dodik & Sri, 2019: 33). Menurut
Dean (Muvid, dkk., 2020: 139) “model discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran yang
terjadi jika pembelajaran tidak disediakan dalam bentuk finalnya kepada siswa, namun siswa yang
mengorganisasikannya sendiri”. “Discovery Learning adalah suatu cara mengajar yang melibatkan

siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri
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dan mencoba sendiri agar anak dapat belajar sendiri” (Roestiyah, 2012: 20). Dari pendapat para ahli,
bisa diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
dimana siswa menemukan sendiri konsep pengetahuan, tetapi disini guru masih membimbing atau
mengarahkan bila diperlukan.

Menurut Widiasworo (2017) langkah-langkah  pembelajaran discovery learning yaitu:
Stimulasi (pemberian rangsangan), Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), Data
collecting (pengumpulan data), Data processing (pengolahan data), Verification (pembuktian),
Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi).

Penelitian yang mendukung pada topik permasalah ini, Penelitian yang dilakukan oleh
(Tumurun, Diah & Asep, 2016) dari penelitian tersebut diketahui bahwa model discovery learning dan
model konvensional mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Namun pembelajaran
dengan model discovery learning lebih mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh (Surur & Sofi, 2019) dari penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika antara
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model pengajaran langsung. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh (Kristin & Dwi, 2016) dari penelitian tersebut diketahui bahwa
penggunaan model discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD Negeri
Koripan 01.

Dari hasil penelitian yang mendukung di atas, penggunaan model pembelajaran sangat
diutamakan untuk merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model
discovery learning diharapkan dapat lebih mempermudah dalam memahami materi pelajaran yang
diberikan dan nantinya dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran sebagian besar materi disampaikan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, sehingga menumbuhkan rasa kejenuhan didalam diri siswa. Salah satu cara
untuk memecahkan masalah tersebut, dapat menggunakan model pembelajaran discovery learning
dalam proses pembelajaran dimana dengan menggunakan model pembelajaran tersebut siswa dapat
menemukan sendiri konsep pengetahuan, banyak cara yang bisa dilakukan siswa untuk menemukan
konsep pengetahuan salah satunya dengan cara berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman. Sesuai
dengan teori perkembangan anak menurut Piaget, bahwa siswa sekolah dasar berada di tahap operasioal
konkter (7-11 tahun). Dalam teori tersebut bahwa siswa bisa belajar dengan baik bila siswa memecahkan
permasalahan secara mandiri dalam proses pembelajaran perlu melakukan eksperimen dan diskusi.
Dengan cara itu dapat merangsang pemikiran siswa Elkind dan Heuwinkel (Soetjiningsih, 2012).

Kemudian dilihat dari beberapa topik penelitihan yang mendukung bisa diambil kesimpulan

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat membuat siswa belajar lebih aktif.
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Maka peneliti tertarik melakukan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 125 Palembang?”.

METODE PENELITIAN
JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian

eksperimen semu (quasi experimental).

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 125 Palembang, yang berlokasi di JI.
Sukamulia, Kel. Talang Betutu, Kec. Sukarami Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2020/2021.

Populasi-Sampel Penelitian

Menurut Abdurahman, Sambas & Ating (2011: 129) “Populasi adalah keseluruhan elemen, atau
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai
objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”. Seluruh kelas IV SD
Negeri 125 Palembang sebagai populasi dalam penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh kelas IV SD
Negeri 125 Palembang terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas IV.A, IV.B dan IV.C.
Tabel 1. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 V. A 25
2 IV.B 27
3 IV.C 25
Total 77

Sumber: Guru Kelas IV SD N 125 Palembang

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi (Abdurahman, dkk., 2011). Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan sampel
dengan cara mengundi dari tiga kelas yang menjadi populasi, kemudian diambil dua kelas yang menjadi
sampel. Selanjutnya mengundi kembali dua kelas yang menjadi sampel untuk mendapatkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga diperoleh kelas IV. A (25 siswa) sebagai kelas eksperimen dan

IV. C (25 siswa) sebagai kelas kontrol.

Prosedur

Musfigon (2012: 16) berpendapat, “Metode penelitian adalah alat bantu peneliti untuk
menyelesaikan masalah penelitian dengan menggunakan cara dan langkah yang tepat pada setiap
tahapan penelitian”. Metode penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Desain dalam penelitian

ini nonrandomized control group pretest-posttest design.
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Tabel 2. Skema Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design

Grup Pretes Variabel Terikat Postes
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y1 - Y2

Sumber: Sukardi, 2016: 186)

Keterangan :

Y1 . Pretes

Y, : Postes

X . Ada Perlakuan

: Tidak menerima perlakuan

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode tes dan dokumentasi. Menurut
Margono (2010: 170) “Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka”..
Metode tes dilakukan agar mendapatkan data hasl belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diadakan pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda, metode dokumentasi
dilakukan agar memperoleh data yang ada di SD Negeri 125 Palembang mengenai buku-buku yang
relevan, foto-foto, siswa uji coba instrumen, kelas eksperimen dan kelas kontrol dan nilai siswa.
Sugiyono (2019: 353) berpendapat, “Pada setiap instrumen tes terdapat butir-butir (item)
pertanyaan. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan dan dianalisis”.
1. Uji Validitas
Menurut Sunyoto (2011: 72) “Uiji validitas digunakan untuk mengukur sah/ valid atau
tidaknya suatu kuesioner”. Pengukuran validitas menggunakan teknik korelasi dengan rumus

Pearson Product Moment yaitu :

(o= NYXY-(BX)(XY)
Xy —
J{NZXZ—(ZX)Z}\/{N Y -(2v)?}

Sumber: Riduwan (2012: 98)

Dengan kaidah keputusan jika thitung > tiaber berarti valid sebaliknya, jika thitung < ttapel
berarti tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Thoifah (2015: 114) “Reliabilitas di sini adalah ajeg atau mempunyai presisi yang
tinggi. Yaitu dimana suatu alat ukur mampu menunjukkan sampai sejauh mana alat ukur tersebut
dapat dipercaya atau diandalkan”. Pengujian reliabelitas menggunakan rumus Kuder Richardson-20
(KR-20) yaitu:

mThis work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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_(_n )\ (s*=Xpq
o= (%) (52%)
Sumber: Arikunto (2012: 115)

Data dapat dikatakan reliabel atau tidak dapat dinyatakan dengan kategori Koefisien di

bawah ini:

Tabel 3. Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria
<0,200 Sangat Rendah
0,2 -0.399 Rendah
0,4 -0,599 Cukup
0,6 -0,799 Tinggi
0,8-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Duli (2019: 109)

3. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2012: 226) “Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah”.

Adapun rumus untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal yaitu : D = lj—“ - l;—B =P, -
A B

Pg Dengan Klasifikasi interpretasi daya pembeda soal sebagai berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai D Interpretasi
0,00 - 0.20 Jelek
0.21-0.40 Cukup
0.41-0.70 Baik
0.71-1.00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2012: 232)

4. Taraf Kesukaran

Merupakan angka yang menunjukkan sulit dan mudahnya suatu soal (Arikunto, 2012).

Adapun rumus menghitung taraf kesukaran yaitu : P = %dengan klasifikasi interpretasi taraf

kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 5 Klasifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran

P Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2012: 225)
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Teknik Analisis Data
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009: 126) “Analisis data digunakan untuk menentukan
dan mengolah data yang terkumpul dalam penelitian agar bisa dipertanggung jawabkan. Data
yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis”.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Menurut Siregar (2017:153) “Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap seragkaian
data adalah untuk mengetahu apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik”. Pengujian hasil
penelitian menggunakan Uji Chi Kuadrat. Dengan kaidah keputusan, jika X2 hitung > X2 tabel,
artinya distribusi data tidak normal, jika X? hitung < X? tabel, artinya distribusi data normal
dengan taraf signifikan (a) 0,05, derajad kebebasan (dk) = k-1.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai
varian yang sama (Siregar, 2017). Uji homogenitas dengan varians terbesar dibanding varians
terkecil. Dengan taraf signifikan (o) = 0,05, dengan Kriteria pengujian yaitu: jika Fhitung > Frael,
berarti tidak homogen, jika Fniwng < Fravel, berarti homogen (Riduwan, 2012: 120).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test.
Dengan kaidah keputusan, jika thitung < ttaber, maka tolak Ha, jika thitung > tanel, maka terima Ha
(Siregar, 2017: 237). Dengan ketentuan: taraf signifikan @« = 5% dan derajad kebebasan (dk)
=, +n, —2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk mengetahu apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 6. Data Hasil Uji Normalitas Pretes

Kelompok Rata-rata X2 hitung Dk X?tabel Keterangan
Kelas Eksperimen 1341 9,25 5 11,070 Normal
Kelas Kontrol 1314 4,97 5 11,070 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pretes pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata =
1341, X2 hitung = 9,25 dan rata-rata nilai kelas kontrol = 1314, X? hitung = 4,97. Sehingga hasil
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nilai X2 hitung < X? tabel, taraf signifikan 0,05 dan dk = 6 — 1 = 5, dapat diambil kesimpulan data

normal.
Tabel 7. Data Hasil Uji Normalitas Postes
Kelompok Rata-rata X2 Dk X2 tabel Keterangan
hitung
Kelas Eksperimen 1447 6,513 5 11,070 Normal
Kelas Kontrol 1566 5,73 5 11,070 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas postes pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata =
1447, X? hitung = 6,513 dan rata-rata nilai kelas kontrol = 1566, X? hitung = 5,73. Sehingga hasil
nilai X2 hitung < X2 tabel, taraf signifikan 0,05 dan dk = 6 — 1 = 5, dapat diambil kesimpulan data
normal.
b. Uji Homogenitas

Tabel 8. Data Hasil Uji Homogenitas Pretes

No. Kelas Fhitung Fabel Kriteria
1. Eksperimen (IV A) 1,07 1,98 Homogen
2. Kontrol (IV C)

Berdasarkan dari perhitungan didapat nilai Fniung dan Frbe adalah 1,07 dan 1,98 dari
perhitungan taraf signifikan 0,05 dan dk pembilang = 25 — 1 = 24 dan dk penyebut = 25 - 1 = 24,
Karena Fhiung < Fruperatau 1,07 < 1,98 maka data nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
berada di keadaan sama atau homogen.

Tabel 9. Data Hasil Uji Homogenitas Postes

No. Kelas Fhitung Fabel Kriteria
1. Eksperimen (IV A) 1,39 1,98 Homogen
2. Kontrol (IV C)

Berdasarkan dari perhitungan didapat nilai Fniung dan Frabe adalah 1,39 dan 1,98 dari
perhitungan taraf signifikan 0,05 dan dk pembilang = 25 — 1 = 24 dan dk penyebut = 25 - 1 = 24,

Karena Fhiung < Franer atau 1,39 < 1,98, sehingga data nilai berada di keadaan sama atau homogen.

2. Analisis Hipotesis
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Pretes

Sumber Varians Kelas Eksperimen (IV A) Kelas Kontrol (IV C)
Jumlah 1341 1314
N 25 25
X 53,6 52,6
thitung 0.28
Ltabel ] 2,011

Diperoleh hasil perhitungan dk = 25 + 25 — 2 = 48, dengan tingkat sifnifikansi 5% diperoleh
thiung = 0.28 dan nilai tiaper = 2,011 Ternyata thing < teavel ataU thiung = 0,28 < trper = 2,011, sehingga

hasil pengujian hipotesis disimpulkan tidak ada perbedaan terhadap nilai tes.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Postes

Sumber Varians Kelas Eksperimen (1V A) Kelas Kontrol (IV C)
Jumlah 1847 1566
N 25 25
X 73,9 62,6
thitung 2,85
tiabel 2,011

Dari tabel diatas dapat diketahui dari perhitungan dk = 25 + 25 — 2 = 48, dengan tingkat
sifnifikansi 5% diperoleh thiung = 2,85 dan nilai twaver = 2,011 Ternyata thitung = trave atau thiwng = 2,85
> trael = 2,011, maka Ha diterima.

Berdasarkan perhitungan data yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran
discovery learning pada materi sumber energi kelas 1V di SD Negeri 125 Palembang tahun pelajaran
2020/2021. Hasil penelitian diketahui nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning (kelas eksperimen) adalah 73,9, sedangkan nilai rata-rata siswa
menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol) adalah 62,6. Berdasarkan hasil di atas,
ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar dari pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Setelah diketahui rata-rata, tahap berikutnya yaitu perhitungan hipotesis. Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji independent sample t-test. Diperoleh perhitungan hipotesis kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Dibuktikan dari nilai thiung = 2,85. Selanjutnya dibandingkan dengan twper di mana
derajad kebebasan a = 5% dengan dk = (n; + n, —2) = 25 + 25 — 2 = 48 didapat nilai twawe = 2,011
sehingga thiwng > traver, Derarti Ha diterima. Sehingga, hipotesis menyatakan model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Menurut peneliti, ada beberapa alasan mengapa siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada
kelas kontrol, yaitu model pembelajaran discovery learning melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan yang terpenting adalah terciptanya suasana belajar
yang menyenangkan. Sesuai dengan pendapat (Hoshan, 2014) bahwa model pembelajaran discovery
learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
dihadapi.

Pada saat proses pembelajaran di kelas eksperimen peneliti menemui beberapa kendala, yaitu

pada saat pembentukan kelompok siswa mengalami keributan sehingga membuang sedikit waktu pada
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saat pembentukan kelompok, untuk mengatasi kendala tersebut peneliti sebelum memulai pembelajaran
peneliti memberikan arahan dan aturan saat pembentukan kelompok sehingga pada saat pembentukan
kelompok tidak membutuhkan waktu yang lebih lama. Dan dalam proses pembelajaran berlangsung
terlihat beberapa siswa masih pasif. Hal ini dikarenakan adanya perubahan cara mengajar yang dirasakan
oleh siswa sebagai hal baru dan memerlukan penyesuaian.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran model discovery learning pada pertemuan kedua dan
seterusnya siswa mulai memiliki minat dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini ditandai
dengan adanya kerjasama antar kelompok siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.
Adanya kerjasama dalam kelompok membuat siswa dapat saling bertukar pikiran, dan siswa yang sudah
mengerti memberikan penjelasan kepada siswa yang belum mengerti. Hal ini membuat hasil belajar
siswapun meningkat. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan anak menurut Piaget, bahwa siswa
sekolah dasar berada di tahap operasioal konkter (7-11 tahun). Dalam teori tersebut bahwa siswa dapat
belajar dengan baik bila mereka mencari solusi secara mandiri dalam proses pembelajaran perlu
melakukan eksperimen dan diskusi. Dengan cara itu dapat merangsang pemikiran siswa Elkind dan
Heuwinkel (Soetjiningsih, 2012).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Surur & Sofi, 2019) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
matematika antara yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model pengajaran
langsung. Dari hasil pembahasan diketahui bahwa ada perbedaan antara penelitian yang sebelumnya
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika antara
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model pengajaran langsung. Sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan bahwa ada pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar IPA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning diperoleh rata-rata 73,9 dengan kategori baik dan
hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh rata-
rata 62,6 dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil uji t dengan diperoleh thitung = 2,85 sedangkan teapel =
2,011, karena thitung = tianel, SEhingga hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu ada pengaruh model

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 125 Palembang.
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